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Terjemahannys:

Allah telah menurunkan perkatsan vang paling bsik
vaitu Kitab (al-Qur an) vang mutasyabih dan berulang
ulang, karenanys bergetarlah kulit orang- orang yang
takut kepada mereka, kemudian kulit dan hsati mereka
zikir hkepada Allah. Demikianlah petunjuk Allsh

diberikan kepada siapsa saja vang dikehendaki-Nya

Kitasb al-Qur'an yang penuh berkah telah kami
turunkan kepadamu agar direnungkan ayat-ayatnya dan
8gar orang-orang vang beraksl dapat mengsmbil

pelajaran darinya"”
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Sistem transliterasi yang digunakan dalam skripsi

ini adalsh sebzagai berikut:
1. Untuk kata yang berasal dari Bahasa Arab yang sudah
biasa digunakan dalam Bahasa Indonesisa ditulis

menurut kebiasaan yang berlaku.

=~

Untuk katz-kats yang berassl dari Bahasa Arab vyang
belum biasa digunakan, ditulis menurut pedoman
translterasi vang sudah baku vang merupakan
keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidiksn dan Kebudaysan No. 158 tahun 1887.

Adapun pedoman transliterasi tersebut adalah

sebsgsi berikut:

1. Konsonan

Fonem honsonsn Bahasa Arab yang dalsm sistem
tulisan Arsb dilambangkan dengan huruf, dalam
transliterssi ini sebsgian dilsmbsnghkan dengan
tanda, dan sebagian lagi dengan tanda dan ﬁuruf

sekaligus.



Di

bawah ini

daftar huruf Arab itu dan

transliterasinya dengan huruf latin.

Huruf Arab

Huruf Latin

Huruf Arsab Huruf Latin

tidak dilam-
banghan

b

%

v-

b
kh

3

(apostrof)

Vokal

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal Bahassa

Indonesis

monoftong dan vokal

terdiri

dari wvokal tunggal atau

ranghkap atan diftongz.
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Vokal Tunggal
VYokal tunggal dalam Bahasa Arsb vang
lambangnya berupsa tandsa atau harkat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tands Huruf Latin
/7
a
33
Vg

sl

Vokal Ranghap
Yokal rangkap Bahasa Arab yang lambangnya
berups Zabungan antara harkat dan huruf,

transliterasinya berupa gabugan huruf, ysitu:

Tends dan Huruf Huruf Latin
P
5
...... Cg‘..... ai
»%
...... cD‘-~--- au
Contoh:

4

P

C};( - kaifsa
Aa

Aij-— haula

wiil



3. Maddah
Maddah stau voksl panjang yang lambangnys
berupa harkast dan huruf, transliterasinya berups

haruf dan tands, yaitu:

Tanda dan Huruf Haraf Latin

......... il "
(_51 ....... 1
.......... ()l Ay

Contoh:
aﬁB - qals
(§®/ - ramd
A:,f’/— qila
d@-‘-}— yagilu

4. Kata Sandang/’Jf
Kata sandsng dalsm tulissn Arab dilambanghkan
dengan hauraf yaitu 1)[ § Namun dalaml
transliterssi ini kata sandang itu dibedaksn satss
kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyvah dan
hata sandang yang diikuti oleh kats ssndang

gamariyah.
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Ksta sandang diikuti oleh huruf syamsiysh

Kata sandang yang diikuti oleh tmruf
syamsiyéh ditrenslitersasikan sesusai dengsan
bunyinys, vysitu /i/ diganti dengan huruf vang
sama dengan huruf yang mengikuti katas sandang

itu.

Kata sandang diikuti oleh huruf qamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf
gamariyah ditransliterasiakan sesuai dengan
aturan yang digarisksn di depan dan sesusi
dengan bunyinya. Baik diikuti huruf syamsiysh
maupun gsmariyah. Kats sandang ditulis terpisah
dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan

dan tsnda sempang.

Contoh:
» ~ A
- -
(};:L/R\ - ar-rajulu
o B
" \
()‘-uo'us - aS-5yamsn
)//"/

, sl-galamn

] it

» QoL L s1-badi‘u



5. Ta marbutah ( p)

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:

1> Ta marbutah hidup
Ta marbutah ysng hidup atau mendspatkan harkat
fathah, kasrah, dan dammah, trssliterssinys
adalah/t/.

2) Ta marbutah mati
Ta marbutah yang mati atsu mendapst harakst
sunkun, transliterasinya sdslsh/h/. Kalau p&dd
kata yang teraskhir pada ta marbutsh diikuti
oleh kata sandang ysng menggunsakan kats sandang
al serta kedus kata itu terpisah, maks ts
marbutah itu ditrsnsliterasikan dengsan hs

Cha).

Contoh:

e B

-~
A\_Aﬂ&\ WL_?‘/— rauc}ah 8.1-&‘;1"51
&JJ? ‘.'\-“*”J/ - raudatul atfal
A Win /7

‘“&_AJALL\— sl-medinsh

AL KA
ou, \ sl-munswwarah

“/ 1/
ﬂjlﬂ——@albah

6. Syaddah (tasydid)./ .2
Sysddash stan tasydid ysng dslsm tulissn Arsb

dilembsngksn dengan sebush tands, tands tasydid,



dalam transliterassi ini tanda sysddah tersebut
dilambanggan dengan huruf, ysitu huraf vang ssams

dengan huruf yang diberi tands syaddsah itu.

Contoh:

(>~
w/~ — rabbansa
A

J u“: - nazzals

2
N - al-birr
g

b 8
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Persoalan muhtkamat dan mutasyabibhat merupakan
salash satu bagisn dalam kajian al-Qur'an dan tafsir
vang penting dan kontroversial sepanjang sejarah.
Rajian terhadap keduanys termasuk rumit dengan adanys
silang pendapat antar ulama. As-Suyuti dalam al-Ttgan
telah merekam sekitar sebelas definisi. Tapi masalah
mendasar dalam literatur muﬁkamﬁj dan mutasyabihat
tetap belum terpecahkan. Hal ini mungkin karens
kurangnys dukungan berups bukti-bukti internsl =l-
Qur an terhadap berbagai makna vang ditawarkan. 1

Makna nuhkamat dan mutasyabifiat kelihatannya
sangst berbeds seksli, seclah-olsh syat al-Qur sn
tersebut hanya terbagi kepada_muﬁkamit dan mutasyabiha
1.saja. Hs1l iﬁi depst dilihat dari berbsgsi pembahssan
keduanya dsari berbagai kitab. Ayat-ayat al-Qur’ an
seluruhnya “"kokoh" (itgan) dar “rspih teratur" (iﬁkama
"t), tapi kekokohan dan keteraturan itn tidaklah berdiri

sendiri, melainkan antara satu bagian dengan

lkyamsurizal Panggabearn, " MAKNA MUHKAM DAN

MUTASYABIHAT DALAM AL-QURAN *, Jurnal Ilmu Dan Kebudayaan
Ylumul Qur'an , No.7 , Vol.II, Jakarts, 18980,/1411 H. bilm.

48 .



(3%

bagian vyang lainnya saling menyerupai ( tasyabuh).

Sehingga ayat-ayat al-Qur an bisa dikataksn muhkamat di
satu sisi, tapi di sisi lain bisgs juga dikatakan
mutasyabikat. )

Dari kedua bentuk muﬁkaﬁbt dan mutasyabiliat

tersebut maks vang banyak menimbulkan persoalan adalah

ayat-ayat mutasyabihat, sampai menimbulkan konflik di

kalsngzan mutakallimin. Jadi bukan saja permasalshsn

mufassir saja, tetapi Jjuga kalangan mutakalliqin.

Persoalan tersebut berkisar sekitar maknsa mutasyabiha

T t, kriteria ayat-ayat mutasyabihat dan carsa mensikapi

ayat-ayat mutasyabikbat.
Konflik teologi antars Asy ariysh dsan Ma"tszilsh

berdampak juga terhadap persoslan muﬁkamét dan mutasya

bihat. Kedus kelompok terkadang memandang ayat-ayat

yvyang kurang cocok dengan pendapatnya sebagai ayat

mutasyabihat sehinggs harus dita'wil. Demikisan Jugs

ayat vyang cocok dengan pendapatnya dikatakan muhkam

sehingga tidak perlu dita'wil. Di kalangan Sunni sen-

diri dalam menyikapi ayat ayat mutasyabihat terbagi

kepsda Sslsf dan Khalaf. Kelompok pertams tidak

menta'wil dengan maksud mensucikan Allsh _(tanz}h)

dengan menverahkan makna yvang sebenarnya kepadsa Tuhan .

Semernitars kelompok kedus menta ' wilksnnya dengan makna

2:’Abdul Muan "im ann-Namari, {/um al-Qur "an al-KarimPy,
cet. 2, (Kairo: Dar Al-Kitab al—Migriyyah, 1887), hlm.171.



vang cocock bagi Tuhan.S)

Dari persoslan tersebut dslam tulisan ini penulis
ingin mengetahui konsep mutasyabihat menurut seorang
ulsma dan mujaddid ysng mengilhami remikiran modern ini
terutama di bidang tafsir, yaitu Syaikh Muhammad Abduh.
Pemikiran beliau masih banyak mewarnai Dunia Islam
dewasa ini, dia diakui sebagai seorang pembaharu akhir
abad ke 18 dan awal abad ke 20. Dalam bidang tafsir
beliau menjadi imam dan manhaj vyang menjadi rujukan
para mufassir berikutnvya, kiprahnys dsalam tafsir
merupakan titik tolak dari para mufassir sebelumnya.4)

Muhiammad Abduh selain sebagai seorang mufassir,
juga seorang teolog (mutakallim), terbukti dengan
karangannya dalam bidang tersebut vang berjudul Risalah
at- Taqhid dan dalam bidang tafsir hasil karyvanya
Tafsir al-Manar.°’ Kitab tersebut sebagsi kitab tafsir,
namun. penufi dengan pemikiran-pemikiran teologi Muhummad
AbdutP’? dan Tafsir al-Manar ini termusuk ke dalam kate-
gori tafsir adabi jjtima‘i:?} Karena itu dalam

tafsirnya memiliki visi dan paradigms rasional yang

3)Mubammad Bakar Ismail,Dirasah F£fi ‘UTlum al-
Qur’'an,cet.1l, (Kairo: Dar al-Msnar, 1981), hlm. 228.

43 Abdul Mun im Aﬁ-Namiri,‘Ilmu At-Tarsir, c¢et.2,
(Rairo: Dar al-Kitsb gl-Misri, 1885), hal.130.

5:Harun Nasution Muhammad Abduh dan Teologi Rasional
Mu'tazilah, (Jaksrta: UI Press, 18873, cet. 1, hklm. 1.

8)rbid., him. 8.

"JAli Hasan al-Aridi, Sejarah dan Metodologi Tafsir,
Penterj. Ahmad Akrom, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persadsa,
1894), cet. 2 , hlm. 72.



4

berupa kompromi antara peradaban Barat dengan Islam.S)
Dengan demikian Mubammad Abduh telah membuat
metodologinya sendiri dalam menafsirkan al-Qur“an. Hal
ini dilatar belskangi oleh keinginannys untuk melakukan
reformasi scsial, membersihkan agdama dari bid ' 'ah, wahm,
dan khurafat. Tentu saja ada perbedsasn dengan para
mufassir Salaf as—SaliQ.g) Tafsir al-Manar berorientasi
kepada sastra budaya dan kemasyarakstan, suatu corak
penafsiran yang menitik beratkan penjelasan ayat al-
Qur an pada segi-segi ketelitian redaksionalnva.
Kemudian menyusun kandungan ayat-ayatnya dalam suatu
redaksi vang indah dengan tujuan utamsa, vaitu
memberikan petunjuk dalam kehidupan. Remudian
merangkaikan pengertisn ayat tersebut dengan hukum-
hukum alam vang berlaku dalam masyarakat dan

perkembangan dunia . 107

Dalam wmasalah yang lebih luas Muhammad Abduh
dianggap sebagai pemikir vang mempunyai kapasitas
keilmuan hampir segalaz bidang kajisn keislaman dan

berkaliber internasional. 117 Sebagai sosok teclog dan

8J abd. al-Majid Abd. as-Salam al-Muhtasib, Visi dan
Paradigma Tafsir Kontemporer, Penterj. Maghfur Wahid
(Bangil: =al-Izzsh, 1887), cet 1, hlm. 105.

DrIbid. him. 126.

19Muhammad Quraish Shihsb, Studi Kritis Tafsir
al-Manar, (Bandung: Pustaks Haidayah, 1984), cet.1 , hilm.
11.

11}Khoiruddin Nasution, Riba dan Poligami, Sebush
Studi Terhadap Pemikiran Abduh (Yogyahkarts: Pustahks
Pelajar, 1888), cet.1. him. 1.



tn

mefassir senantf&sa mewarnai corak tafsirnya, tidak
terkecusli pembahasannya terhadap ayst-ayst
mutasyabihst. Pembahasannya tentang muhkamdt  dan
mutasyabihat terdapat dalam jilid ke 3 dari Tafsir ajl-
Manar yang selanjutnya diteruskan oleh muridnya Rasyid
Riﬁa dengan mendasarkan kepada pendapat gurunys
tersebut.

Dengan latar belakang ini Abduk seperti tersebut
di atas wmaka perluy kajian 1lebih lanjut mengenai
pandangan terhadap ayat mutasyabitat. Hal ini karens.
permasalahan ayat mutasyabifiat merupakan masalah klasik
tetapi =mktual berkaitan denigan keimsnan. Sedang selsama
ini Abduh dikensal sebagai seorang tokoh rasional bsaik

dalam lapangan teologi, tafsir, pendidikan dan
sebagainya. Maka perlu kajian 1lebih Jauh bagaimansa

beliau mengkaji ayat-ayat mutasyabibat.

Rumusan Masalah

1. Bagaimana konsepsi Muhammad Abduh tentang sayst-amyst
mutasyabihat dalam al-Qur an ?

2. Bagaimans sikap Abduh terhadap ayat-aysat mutasyabiha

__t ) /

3. Bagaimans corask pemahamsan Muhammad Abduh tentang

ayat-avatl mutasyabihst dalam hapasitasnysa sebagsi

mufassir dan teolog?

Tujuan dan Kegunaan

Adspun tujuan dari penulisan skripsi ini adalsah:



1. Untuk mengetahui bagaimana konsepsi dan sikap

Muhammad Abduh terhadap ayat-ayat mutasyabiliat.

(o]

Untuk mengetshui pemikiran Muhammad Abduh dalam

menjelaskan ayat-ayat mutasyabihat.

3. Untuk mengetshui corak pemshaman Muhammad Abduh
tentang ayat-ayat mutasysbihat dalam kapasitasnvysa
sebagal seorang mufassir dan teclog.

Regunsan dari penulisan skripsi ini adalah
sebagai berikut:

1. Untuk memenuhi sebagian tugss akhir guns meraih

gelar sarjana strata satu dalam Ilmu Ushuluddin pada

Institut Agama Islam Negeri Sunan Kalijagsa

Yogyahkarta.

Sedikit Kontribusi terhsdap hazansh keilmuan dslam

&

ilmu Agama Islam, khusunva dalam Ilmu Tafsir.

Telaah Pustaka

- Banyak kajian mengensi ﬂubammad Abdulh seperti Dr.
Harﬁn Hasutioﬁ yané telah menulis sebuah buku berasal
dari tesis belian dari Universitss Mc Gill vang
berjudul "The Place of Reason in Abduhk’s Theology. Its
Impact on His Theological System and Viems'. Xemudian
dibukukan dengan Jjudul Muhammad Abduh dan Teoclogi
Rasional Mu'tmzilah. Dslam buku tersebut diulas secars
mendetil tentang pandangan teoclogi beliau, pembahasan
avat-aysat mutasyabihat secsrs implisit disebutkan pada

Bab VII mengenai sifat-sifat Tuhan, dalam satu sub



babnya disebutkan “dnéropomorphism”. Dalam sub bab
tersebut disebutksn bahws kata-ksts wajah, tangan dan
sebagainya meski dipahami sesusi dengan pengertian yang
diberikan orang Arab kepadanys. Sehingga kata wajah
berarti untuk memuliakan Allah, kata 'Arsy berarti
kekuasaan dan kata Kursiy berarti kerajaan‘lz) Namun
demikian konsep dan psndangan terhadsap avat-ayat
mutasyabihat secara integral dan utuh belumlah memadai.
Kemudian sebuah skripsi vyang ditulis oleh
M. Ghozi yang berjudul "Kebebasan Aksl Dalam P&ndaﬁgan
Muhammad Abduh”, tahun 1996 dari Fakultas Ushuluddin
IAIN Sunan Kslijaga Yogyskarta Jurusan Akidah Dan
Filsafat. Dalam tulisan tersebut hanva menekankan
kepads pandangan Abduh tentanz kebebssan manusis untuk
berfikir dan berbuat, sehingga perbuatan itu ditentukan
oleh msnusia itu sendiri. Hal ini merupskan potensi
vang dimiliki manusis sehinggs bila terjadi
pertentasngan antars agl dan nag} maka yang didahulukan

adalah akal. EKonsekwensinyva Muhammad Abduh adalah

seorang rasionalis vang menclak teklida Dalam
pembahasan ini belum disentuh mengenai ayat mutasya
T bihat.

Kajisn tentang Abduh berikutnys difokuskan kepads
Tafsir Al-Manar oleh Lia Laela dengsn judul "Hadisdalam

Tafsir al-Mansr" tahun 1997 dari Institut dan Fahkultsas

lz)Harun Nasution, Op. Cit., , hlm. 80.



vang sama jurusan Tafsir Hadis. Itupun hanya

menekankan pada penggunaan hadis dalam tafsir al-Mana
"r . Penggunasn hadi$ tersebut dilakukan sebatsas hanya
apabila sejalan dengan logika.

Adapun kajian tentang mutasyabilat jugas telah
dilakukan oleh Hamdasn dalam skripsinya vyang berjudual
"Mutasyabihat dalam al-Qur’ an“tahun 1996 dari lembsaga
vang sama. Namun kajisn ini hanya berkisar pemaknaan,
identifikasi dan macam-macam mutasyabiHat. Dengan -
demikian sejauh pengenalan penulis kajian terhadap
pandangan Abduh terhadap ayat-ayat mutasyabihat sampai

saat ini belum ads.

Metode Penelitian

Penelitian ini merupshkan penelitisn pustaka stsu
literer. Obyek kajiannya adalsah pandangan Abduh
terhadap ayat-ayat mutasyabitat. Adspun sumbernya
adalah buku-buku yang relevan dan berkaitsn dengan
permasalashan di atas. Sumber primer vang digunakan
adalah buka karangan Muohsmmad Abduh terutsma tafsir
al-Manar, karena dalam tafsir tersebut Abduh membahas
secara khusus ayat-ayat mutasyabihat. Namun tidak semus
bagian tafsir tersebut, karena tafsir al-Manar yang 12
jilid itu hanya sampai ayat 125 dari surat an-Nisa
vang ditulis Abduh, sementara selebihnys ditulis oleh
muridnya Rasyid Riga vang pemikirannya tidak selamanya

sejalan dengan Abduh kecusli ads indikasi vEng



menunjukkan péda remikiran Abduk. 137

Dalam pembahasan ini, penulis berasumsi bahws
Tafsir al-Mangr sampai surat an-Nisg ayst 125 =adslah
buah karya dan pemikiran Muhammad Abduh, Walaupun
penmulisannya oleh Rasyid RiQa Jadi bagisan tafsir &al-
Manar tersebut sudsakh dianggsap sebagsai pemikiran
Muhammad Abduh, dan itulah objek kajian utama. Kemudian
bagian Tafsir al-Mamar setelah surst an-Nisa ayat
125, dianggap Pemikiran Muhamsad Abduh dengan adanys
indikasi yang menujukan kepadanya . Contohnya sepefti

kata-kats: "Ustazs al-Imam telah berkata berkata",

Buku sekunder mencakup buku-buku lain vang
ditulis oleh orang lain baik mengenai Abduh maupun
avat-ayat ‘mutasyabihat karens itu meneksnkan kepada
pemakaian metode pemahaman teks dan penyajian naratif
veng bercorsh deshkriptif an&alitis. Metode rengolshan
data vyang digunakan adalah metode deskriptif vang
meliputi proses pengumpulan dats, pényusun&n kemudisan
dijelaskan serta dianmliss 14) Kemudian diambilnys

kesimpulan dengan menggunakan metode induktif.

F. Sistimatika Pembahasan

Baby I merupakan bab pendahuluan berisi lastar

13} Quraish Shihab, Op. Cit., hlm.§.

3

14)’ﬂinarne Surachmad, Dasar dan Teknik Research,
(Bandung: Tarsito, 1990}, hilm. 132,
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belakang masalah,,rﬁmusan masalah, tujuan dan kegunaan,
telaah pustaka, metode penelitian dan diakhiri dengan
sistematika pembahasan.

Bab II berisi latar belakang Muhammad Abduh vyang
mencakup kondisi sosial kultural pada masa Abduh,
biografi Muhammad Abduh, kiprah keilmuan dan karya-
karyvanya dan corak pemahaman kesgamsaan, kemudian
tinjauan umum terhadap Tafsir al-marmar vang mencakup
corak, metode dan ciri-ciri pokok penafsirannvsa,
dan pengaruh Muhammad Abduh di dunia Islam.

Bab III memuat keberadaan ayvat-ayat mutasyabihat
dalsm 8l1l-Qur’an vyang meliputi, pengertian ayat-ayat
mutasyabihat dalam lapangan ilmu tafsir dan teclogi,
kemungkinan mengetahui ayat-ayat mutasyabihat, corak
pemahaman ayat-ayat mutasyabihat, sikap para ulama
terhadap ayat-ayat mutasyabihat, dan diakhiri dengsan
hikmah adanya ayat-ayat mutasyabihat.

Bab IV berisi pembahasan Muhammad Abduh terhadap
ayat-avat mutasyabihat vyasng meliputi pengertian dan
cakupan -ay8t~ayat mutésy&bihé%, peranan &akal dalam
memahami avat-ayst mutas?ébihé% dan keterkaitan antarsa
konsep Muhammad Abduh dalam memahami ayat-ayat mutasya

~bihdt dalam kedudukannya sebsagai secorang mufassir dan
theolog (mutakallim)}

Bab V adalah bab penutup vang berisi kesimpulan

dan saran-saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari beberapa uraian  pandangan Muhammad Abduh
tentang avat-ayat mutasyabihat, makas dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

1. Ronsep ayat mutasyabihat menurut Muhammad Abduh
adslah s&yat yang di dalam 1afal dan maknanya atau
antara keduanya terdapat keserupaan dan kesamaran
( tasyabuh) dari dusa perkars =ztasu lebih. Dalam hsal
kesamaran atau keserupasan (tasyabuh) pada 1l1lafal,
terjadi antara dua ayat atau lebih, antara masing-
masing ayvat tersebut mempunvai kesamaan maknsa,
sedanghkan lafal stau redaksinys berbeda-beds. Adapun
tasyabuh pada makna fterjadi dalsm tigs hal. Pertama,

_satu lafal atau satu ayvat memunghinkan menghasilkan
bermacam-macaﬁ makné. Kedua, meskna tersebut sudsh
jelas dan tegas, tetapi tidak bisa dibuktikan
secara empirik dan ksrenanya tidek bisa dimsalkan.
Karena hal itu merupaskan kebenaran, maka wajib iman
kepadanysa. Mutasyabifiat semacam ini, akal manusia
tidak ahan mampu untuk mengetahui hakekat maknanva
secara utuh dan menyeluruh.Ketiga , makna itu Jjelas

dann tegss, tetspi terkesan musykil sartinvae tidsak
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layah. Kesamaran (tasyabuh) vang terjadi antars

keduanya-lafal dan makna artinya lafal (redaksi) dan
maknanya tidask jelss sehinggs tidak bisa dipahami,

tapi karena itu terdapat dalam al-Qur an, maka kita
harus mengimaninyva. Karena itu ayst-aysat mutasya
"bihat mencakup: muimal, mansukh, zan ad-dala
“lah,mubham, mu;iaq, umum, musytarak, gissah, amsal,

fawatih as-suar, hkhabar tentang hal yang gaib dan

sifat-sifat Tuhan (ayat-ayat sifat)

Terhadap berbagai ayat mutasyabihat tersebut, Mubam—
mad Abduh cenderung menta wilnysa sejauh biss

dita'wil dan sebatas kemampuan manusisa. Karensa
menurutnya, tidak selurwvh dari ayat mutasyabihat
dapat diketahuil manusis secara utuh, seperti ten-

tang hkapan terjadinya hari qiyamat, bagaimana api
neraka dan kenikmatan surgsa, dimana letaknya  “Arasy
dan sebagainya tidak bisa dideteksi oleh ilmu manu-
sia. Jadi di satu sisi Muhammad Abduh memberi kele-

luasaan kepada ﬁkai untuk.memahami ayat-aysat muta-
syabihat , tetsapi di'sisi lain dis memberikan rambu-

rambu vyeaitu catatan tentang keterbatasan manusis.

Ta wil Muhammad Abduh terhadap ayat-ayat mutasyabi-

hat 1lebih banyask mengikuti konteknya dalam ayat

tersebut sehingga fungsional dantidak kaku. Dalam
penjelasannys itu lebih mengarah kepsda fungsi al-

Qur'an secara keseluruhan vyaitu sebsagai petunjuk

bagi manusis di dunisa dan di akhirat.
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3. Dalam pembshasan ayat-ayst mutasyabihat, Huhammad
Abduh  cukup konsisten, di sana nampak  sebagsi
seorang nufassir . Uraian pertama-tamanya melihat
dahulu aspek bahasa dalam makna mutasyabikat itu.
Kemudian baru penjelasan berikutnya tentang makns
vang dikehendaki versi Muhammad Abduh. Pada tahap
inilash penafsirannya inti banyak diwarnai oleh nusnssa
teologis atau tauhid. Walaupun Muhammad Abduh sangat
rasional, namun dalsm hal-hal tertentu dia mengakui
batas-batas rasioc manusia. Di sini Mu?ammad Abduh
lebih mendshulukan iman (keyakinsn) dari psda rasio,
karena menurutnya bila telah percaya (yakin) terhaap
sesuatu, maka dengan sendirinvys akalpun membenarkan.
Di sinilah corak pemikiran Muhammad Abduh sebagai
seorang teolog yang rasionsl. Corak rasional
Muhammad Abduh dalam memshami ayat mutasyabihat
lebih terletsk pads penguraian alasan-alasan vang
logis dalam menetaspkan kekuasaan Allah di mana tidak
Semys keku&saanQNya dapat dijangksu satau dipahami
melalui ukuran manﬁsia.

Sara-Saran

Muhammad Abduh sebagai tokoh pembaharuan Islam
vyang senatiasa berpengaruh pada abad ini, maka beberaps
idenya tentang keagamaan perlu dilakukan peelitia lebih

Jauh lagi. Pemikiran Mubammad Abduh  bersifat multi

dimensionsl dalam berbagai saspek, baik sosial,

ekonomi, patriotisme politik dan lain-1lsin. Selama ini



kita selalu bereferensi kepada tokoch-tokoh barat yang
non muslim dalsm bidang ini, alangksh baiknya bils
acuan kita asdalah seoang tokoh dari agamza kita sendiri.
Hal itu bisa dilakukan bila diadakan penelitian atau

pengkajian terhadapnya.

Demikian juga penghkajisn terhadap ayat-ayat
mutasyabiahat sebagai bagian dari ilmu tafsir dan ulum
al-Qur'an prlu ditindak lanjuti. Adapun yang menurut
hemst penulis vang relevan adalah pendekatan
kontekstual al-Qur'an dalam membahas ayat-ayat mutasya

“bihat, sehinggs al-@Quran sebagsi petunjuk  (hudan)
dapat dibumikan secars real.

Untuk lebih tajasm lsgil dalam menganalisa honsep
dan pandangan Muhammad Abduh mengenai ayat-ayat
mutasyabihat, salsnghkah lebih baiknys bila dibandigkan
dengan para ulama atau tokoh lain. Sehingga dapat
diketahui titik tinjsu masinz-masing ulama. Hal ituw
karena.pembahasan téntang avat-ayat mutasyabihat akan
selalu aktual, kareﬁa ayat tersebut mengandung
pemahaman vangd variatif bahkan menyventuh aspek

substansial dalam sgama, vaitu hkeimanan.
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ABSTRAKSI

Persoalan mutasyabihat bukanlah persocalan baru
dalam ilmu tafsir, karena term itu telah lahir bersamaan
dengan turunnys ayat-ayat zl-Qur an empat belas abad
vang lalu dan disebutkan berulang-ulang secar eksplisit

di dalamnysa.

Sebelum ramai dibicarakan dalam pembahasan
tafsir, mutasyahihat sudah menjadi bahan polemik kaum
mutakallimin pada masa awal perkembangan ilmu-ilmu

heislaman antara aliran salaf dan khalaf. Pada tahapan
ini vesnzZ mereka perdebathkan baru berkisar sehkitar
masalah ayat-ayat Sifat Allsh yang bila dipahami secarsa
tekstual dan lugas bisa menjerumuskan pada pemahaman
anthropomorfisme pada Allah SWT, sementara itu Allah SWT
sendiri dalsm al-Qur an menyifati diri-Nya dengsn laisa
kamislihi syaiun (tidak serupas dengan spspuny. Maksa
timbullah pemikiran untuk mena'wilkan ayat-ayat sifat
tersebut di kalangan uvwlama Ahalaf vysng bertentangsan
dengan mazhab salaf pendahulunya
Pada dasarnya secara umum ayat-syat sl-Qur’an
secara keseluruhan (integral) disifati muhkam oleh &l-
Qur 'an itu sendiri dalam suatu ayvat dan disifati mutasya
“bihat sekslignus dslam syat lzin. Dengan demikian mahksud

kedua term yvang berbeda itu sama vaitu untuk menyifati

avat-ayst al-Qur an secara heseluruhan. Akan tetapi
ketika mufassir membahas QS: 3 ayat 7, timbullah
perbedsan persepsi  tentang pengertian mutasyabihat

beserta cakupannya dan kemunghkinan untuk mengetahui



makna dan maksud yang tersirat dalam ayat-ayat muta -
syabihat. MWNamun spabilsa digali lebih dalam lagi dengan
perenundan dan penalaran yang seksams, maksa pengertian
muhkamat dan mutasyabihat skan bertemu dalam suatu
muara yaitu untuk menunjukan kemu jizatan al-Qur an yang
luar biasa bagi mereka yang berfikir dan sebagai salah
satu tanda kebesaran Allah SWT.

Sementara itu sebagaimana kita ketahui Muhammad
Abduh disamping dikensal sebagai seorang modernis dalam
bidang politik, sosial—budéya; pendidikan dan keagamaan.
dari Mesir akhir abad ke 19 dan awal sabad ke 20 vang
dengan kecerdasan pemikirannya dan dilatarbelakangi
kondisi sosial budayas rakyat Mesir pada mass itu vyang
dibayangi oleh kebodohan dsan keterbelakangan, telah
membuat metode tersendiri dalam penafsirannya vang
lain dari corak-corak tedahulu, yakni corak adab al-
ijtima i (ssstra hemasyarakatan). Sebagai medis untuk
menyalurkan ide-idenya tentang pambahsarusan pemahaman
keagamaan, kembsli kepadsa kemurnian_ajaran Islam dan
menekankan kebebasan berfikir serta memberantas taglid
biasng dari stagnasi pemikiran dan keterbelakangan
Sehingga cukup menarik untuk mengetahui bagaimana
konsepsi dan penafsiran Muhammad Abduh terhadap ayat-
ayat mutasyabihat yang masih gelsp itu dan sejauhmansa
Muhammad Abduh menggunakan rasioc untuk mengunghksp ayat-

ayat yang disnggsp misteri tersebut



